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ABSTRAK
Nama : SITI RAHMAH
Nim : 20402106031
Judul Skripsi : Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan
Model VAK(Visualization Auditory Kinestetic) pada Sub
Pokok Bahasan Luas Permukaan dan Volume Kubus,
Balok pada Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar.
Skripsi ini membahas tentang“ Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui
Penerapan Model VAK(Visualization Auditory Kinestetic) pada Siswa Kelas VIIIB
SMP Muhammadiyah 12 Makassar” dengan permasalahan 1) Bagaimana gambaran
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar
sebelum diterapkan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic). 2) Bagaimana
gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar setelah diterapkan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic). 3)
Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar dapat meningkat setelah diterapkan Model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika
siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental dan bentuk penelitian
yang digunakan adalah One-Grup Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian ini
adalah kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar dengan jumlah siswa 30
orang. Pengumpulan data dilaksanakan dengan menggunakan observasi dan tes. Data
yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Data hasil evaluasi
konteks dan proses diolah secara kualitatif dan data hasil evaluasi input dan produk
diolah secara kuantitatif yaitu menggunakan statistik deskriptif. Hasil yang dicapai
sebelum penerapan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic) adalah rata-rata
skor hasil belajar siswa sebesar 43,9 berada pada kategori rendah. Sedangkan hasil
yang dicapai setelah penerapan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic)
adalah rata-rata skor hasil belajar siswa sebesar 78,6 berada pada kategori tinggi, dan
setelah mencari t0 = 13,64, ao tt  ( 13,64 > 2,76) maka dapat  disimpulkan Ho
ditolak dan  H1 diterima. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan
diterapkannya model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic) maka




A. Latar Belakang Masalah
Pada masa sekarang ini, kebutuhan akan pendidikan merupakan kebutuhan
pokok yang sangat mutlak diperlukan oleh semua lapisan masyarakat. Seperti
contohnya penguasaan matematika sekolah dasar dan menengah sangat penting
karena penguasaan-penguasaan tersebut akan menjadi sasaran  yang ampuh untuk
jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Mengingat peranan matematika sangat penting
maka proses pembelajaran matematika di sekolah dasar dan menengah harus menjadi
perhatian khusus bagi para stakeholder pendidikan khususnya guru matematika yang
terjun langsung di lapangan.
Salah satu hal yang harus dikuasai oleh para pendidik adalah bagaimana
mengajarkan matematika dengan baik agar tujuan pengajaran dapat dicapai
semaksimal mungkin. Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur melalui
evaluasi atau penilaian karena merupakan proses menetapkan kualitas hasil belajar
atau proses untuk menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran dari guru.
Tolok ukur keberhasilan program pembelajaran matematika adalah hasil belajar
siswa.
Kebanyakan guru berasumsi bahwa jika siswa sudah belajar lebih rajin, maka
hasil belajar mereka akan sesuai dengan apa yang diajarkan oleh gurunya. Dengan
kata lain, apabila guru sudah rajin mengajar maka sudah dapat dipastikan peserta
2didik akan mencapai kompetensi yang dituntut kurikulum. Hal ini tidak sepenuhnya
benar. Karena evaluasi yang dilakukan guru harus betul-betul mencapai tujuan yang
diinginkan. Oleh karena itu, guru perlu memperhatikan jenis dan alat evaluasi yang
telah ada, apakah masih pantas digunakan atau tidak pada saat sekarang ini. Setiap
jenis model pembelajaran selain memiliki kelebihan juga memiliki kekurangan.
Contohnya untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa dengan menggunakan tes.
Salah satu kekurangan yang dimiliki tes adalah tes hanya memberikan gambaran
tentang apa yang telah dikuasai dan dimiliki oleh siswa pada saat mengerjakan tes
dan kurang memberikan gambaran yang cukup tentang proses belajar yang telah
dilakukan dan dipahami siswa. 1 Hal inilah yang  masih sering terjadi di sekolah-
sekolah seperti di SMP Muhammadiyah 12 Makassar adalah masih adanya guru yang
mengevaluasi siswanya hanya dengan melihat hasil akhirnya saja tanpa
mempertimbangkan subsistem lain yang turut mempengaruhi hasil belajar siswa
sehingga hasil belajar matematika siswa tidak mengalami peningkatan yang
memadai.
Guru adalah fasilitator bagi siswanya yang membutuhkan bimbingan untuk
menemukan cara belajar yang baik sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
Hubungan antara pembelajaran dengan hasil belajar tidak hanya digambarkan
sebagai garis lurus tetapi saling berhubungan antar subsistemnya seperti guru, siswa,
sarana belajar, kurikulum, lingkungan, kegiatan pembelajaran itu sendiri dan yang
1 Tatang, Portofolio Assesment Alternatif di Era Globaliasai, (Jakarta : FMIPA UPI,2001)
3terakhir adalah evaluasi.2 Dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mengaktifkan
siswa dan membelajarkan siswa sehingga dapat diperoleh peningkatan pada hasil
belajar matematika di kelas. Pada dasarnya, hampir semua metode dan strategi
pembelajaran  cocok digunakan dalam pembelajaran matematika. Salah satu metode
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic).
Penglihatan (visi) berisi lebih banyak informasi dan lebih banyak informasi
detail daripada indra  kita lainnya. Kita juga memproses banyak informasi melalui
pendengaran (audio). Perasaan kinestatik kita terbukti juga sangat penting dalam
hubungannya dengan pengalaman-pengalaman mental kita. Menurut studi EEG
(elektro-encepha-lographic), delapan puluh persen dari area otak kita terlibat dalam
respon visual, lebih banyak dari indra lainnya.3
Sistem cara pembelajaran yang sudah diwariskan turun temurun adalah sistem
pembelajaran audio. Guru menulis di papan tulis, menjelaskan dengan berbicara dan
memberi latihan soal. Cara pembelajaran guru matematika cenderung  mempunyai
cara yang sama dari SD sampai tingkat perguruan tinggi. Cara pembelajaran itu sudah
dipercaya sebagai satu-satunya cara yang benar dan banyak pula diterapkan di kursus-
kursus.4
2Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jafar, Evaluasi Program Pendidikan;
Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi Pendidikan (Cet.II, Jakarta: PT. Bumi Aksara,2007),h. 6.
3Win Wenger, Beyond Teaching  and Learning (Cet.I, Bandung : Nuansa
Cendikia,2003).h.293.
4 Iwan Zahar, Belajar  Matematikaku; Pembelajaran Matematika secara Visual dan
Kinestetik (Jakarta : PT Eleks Media Komputindo,2009),h.4.
4Sistem audio ini kurang cocok untuk sebagian besar anak yang memang
dilahirkan berbeda-beda. Sistem ini hanya cocok untuk anak yang dilahirkan dengan
gaya belajar audio kurang lebih hanya sekitar 20-30 %. Selebihnya adalah anak-anak
yang belajar dengan melihat (visual) dan melakukan sesuatu (kinestetik). Sistem
audio yang sekarang sedang berlangsung ini akan menyingkirkan 66-80 % murid.
Sistem audio ini memang paling mudah dilaksanakan tetapi membuat anak hanya
menghafal dan kurang kreatif dalam matematika.5
Menurut pakar Neruo-Liquistic Programming Richard Bandler dan John
Grinder, gaya belajar kita dapat dibagi menjadi tiga yaitu berdasarkan visual
(penglihatan), auditori (pendengaran) dan kinestetik (sentuhan dan gerakan). Sering
disingkat menjadi V-A-K.6
Gaya belajar bisa dibagi menjadi tiga yaitu :
1. Visual, modalitas ini lebih muda mengakses gambar, bentuk, warna, hubungan
ruang, masalah dua dan tiga dimensi.
2. Auditori, modalitas ini lebih berhubungan dengan jenis bunyi, mengingat kata-
kata, nada irama dan bunyi-bunyian.
3. Kinestetik, modalitas ini berhubungan dengan koordinasi, gerakan, irama,




5Semua anak mempunyai ketiga gaya belajar ini, tetapi anak-anak biasanya
lebih menonjol pada satu modalitas saja. Gaya belajar ini membuat anak-anak terbagi
pula dalam mengembangkan kreativitas.
Kelebihan sistem audio-visual-kinestetik adalah mempraktikkan ilmu
matematika secara langsung. Aktivitas anak dalam mengambil data angka dari
pengukuran yang mereka lakukan sendiri. Cara mengukurnya yang bisa diotak-atik
sehingga mereka tahu kalau mendapatkan data angka bisa dari bermacam-macam
cara.
Model VAK (Visualization Auditory Kinestetic) ini pernah digunakan untuk
meneleti di SMK Harapan Kartasura Sukoharjo Tahun pelajaran (2007/2008) .8 Dari
hasil penelitiannya diperoleh hasil yang cukup memberikan peningkatan hasil belajar
pada siswa SMK Harapan Kartasura Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan untuk
membandingkan seberapa efektifkah pembelajaran dengan model VAK
(Visualization Auditory Kinestetic) dibandingkan pembelajaran konvensional dilihat
dari hasil pretes dan postes serta seberapa besar partisipasi siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal disebabkan oleh pihak sekolah yang masih
menerapkan pembelajaran konvensional yakni pembelajaran yang menerapkan guru
8 Tama Sofiani, Peningkatan Kepercayaan Diri pada Siswa dalam Pembelajaran Matematika
melalui Pendekatan“ Visual Auditory Kinestetik” PTK di SMK Harapan Kartasura Sukoharjo Tahun
Pelajaran 2007/2008(diakses dari internet:http//indoskripsi.com.id/skripsi).
6sebagai pemberi informasi, guru kurang memberikan ruang pada siswa untuk lebih
aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siwa menjadi cukup rendah.9
Berdasarkan uraian di atas, penulis mengangkat suatu judul skripsi yaitu
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika melalui Penerapan Model VAK
(Visualization Auditory Kinestetic) pada siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Untuk lebih mengarahkan pelaksanaan penelitian, maka masalah yang akan
dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar sebelum diterapkan Model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar setelah diterapkan Model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)?
3. Apakah hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar dapat meningkat setelah diterapkan Model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)?
9 Rahmawati Vila, Keefektifan Penggunaan Strategi Pembelajaran Spotlight dalam
Pengajaran Keterampilan Membaca Pemahaman Artikel pada Siswa Kelas VII SPN 2 Masaran Sragen,
(diakses dari Internet http://info.g-excess.com/id/online/skripsi).
7C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban teoretis yang bersifat sementara terhadap
permasalahan, yang kebenarannya diuji melalui data lapangan/empiris.
Berdasarkan kajian teoretik yang telah dikemukakan di atas, maka penulis
akan mengemukakan jawaban sementara terhadap permasalahan di atas adalah:
“Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar dapat meningkat setelah diterapkan Model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic)”.
Berdasarkan uraian sebelumnya bahwa model VAK adalah salah satu model
pembelajaran yang dianggap penting dan perlu diterapkan dalam kegiatan belajar
mengajar karena dianggap efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.
Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis statistik yang akan diuji dalam
penelitian ini adalah:
00 :  H (model VAK tidak efektif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika)
1 0:H   (model VAK efektif terhadap peningkatan hasil belajar
matematika)
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
81. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar sebelum diterapkan Model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic).
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar setelah diterapkan Model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic).
3. Untuk mengetahui apakah penerapan Model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar.
Adapun manfaat-manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberi motivasi belajar kepada siswa
karena bukan hanya hasil ulangan yang dinilai tapi setiap aspek yang dapat
mempengaruhi hasil belajar.
2. Bagi guru khususnya guru matematika, hasil penelitian ini dapat mengetahui
titik kelemahan yang menyebabkan hasil belajar siswa berkurang sehingga
dapat mengambil strategi pembelajaran yang tepat sasaran.
3. Bagi sekolah, penelitian ini sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar.
9E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari terjadinya interpretasi yang berlainan antara peneliti
dengan pembaca, maka dirasakan perlu untuk merumuskan variabel penelitian secara
operasional sebagai berikut:
1. Model VAK
Model VAK merupakan singkatan dari huruf awal tiga buah kata, yaitu
Visualization, Auditory, Kinestetic. Model VAK(Visualization Auditory Kinestetic)
memandang pembelajaran sebagai sebuah sistem, sehingga dalam penelitian
nantinya, pembelajaran akan dievaluasi berdasarkan komponen-komponennya. Model
pembelajaran Visual-Auditory-Kinesthetic (VAK) merupakan model gaya belajar
yang paling banyak dibicarakan. Gaya belajar VAK(Visualization Auditory
Kinestetic) menggunakan tiga macam sensori dalam menerima informasi,
penglihatan, pendengaran dan gerak, ketiganya ini diidentifikasikan sebagai jenis
gaya belajar.
2. Hasil belajar matematika
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah skor
yang menunjukkan tingkat penguasaan dan pemahaman siswa kelas kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar dalam pelajaran matematika setelah mengikuti proses
belajar mengajar. Jadi hasil belajar adalah perubahan tingkat pemahaman atau tingkah
laku dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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F. Garis Besar Isi Skripsi
Untuk mendapatkan gambaran mengenai isi pokok skripsi yang direncanakan
ini, maka berikut ini peneliti mengemukakan sistematika penulisannya.
Bab I Pendahuluan merupakan pengantar sebelum lebih jauh mengkaji dan
membahas apa yang menjadi substansi penelitian ini. Di dalam Bab I ini memuat latar
belakang yang mengemukakan kondisi  yang seharusnya dilakukan dan kondisi yang
ada sehingga jelas adanya kesenjangan yang merupakan masalah yang menuntut
untuk dicari solusinya. Rumusan masalah yang mencakup beberapa pertanyaan yang
akan terjawab setelah tindakan selesai dilakukan. Definisi operasional yaitu definisi-
definisi variabel yang menjadi pusat perhatian pada penelitian ini. Tujuan yaitu suatu
hasil yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan rumusan masalah yang ada. Dan
manfaat yaitu suatu hasil yang diharapkan oleh peneliti setelah melakukan penelitian.
Bab II memuat tinjauan pustaka yang membahas tentang kajian teoretis yang
erat kaitannya dengan model VAK(Visualization Auditory kinestetic) dan menjadi
dasar dalam merumuskan dan membahas tentang aspek-aspek yang sangat penting
untuk diperhatikan sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Bab III metode penelitian yang memuat jenis penelitian yang membahas
tentang jenis penelitian yang dilakukan pada saat penelitian berlangsung. Subjek
penelitian. Prosedur penelitian yaitu langkah-langkah yang harus ditempuh oleh
peneliti dalam melakukan penelitian yang memuat tentang perencanaan, pelaksanaan
tindakan, pengamatan, dan mengadakan refleksi. Instrumen penelitian yaitu alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan
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selama penelitian berlangsung. Teknik analisis data yaitu suatu cara yang digunakan
oleh peneliti dalam menganalisis data-data yang diperoleh pada saat penelitian.
Bab IV memuat hasil penelitian yaitu data-data yang diperoleh pada saat
penelitian dan pembahasan yang memuat penjelasan-penjelasan dari hasil penelitian
yang diperoleh.
Bab V memuat kesimpulan yang membahas tentang rangkuman hasil
penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah yang ada. Dan saran-saran yang





A. Hasil Belajar Matematika dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya
1. Hasil belajar matematika
Didalam Alquran terdapat ayat yang menjelaskan tentang pentingnya
belajar, Allah swt berfirman dalam Qs. Az-Zumar (39): 9 sebagai berikut:
                       
                 
Artinya : (apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya?
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang
yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat
menerima pelajaran.1
Ayat lainnya yaitu pada surah Al-Isra’ ayat 36 :
                        
  
Artinya : Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya. 2
1 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya. ( Bandung: CV Penerbit J-Art,
2005) h. 460.
2 Ibid., h. 286.
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Kedua ayat di atas menjelaskan pentingnya belajar dan berpengetahuan.
Pengetahuan yang membedakan manusia yang satu dengan yang lainnya. Karena
dengan pengetahuan seseorang dapat beribadah dengan benar sesuai dengan syariat.
Kata hasil dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai sesuatu
yang diadakan oleh usaha.3
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimologis belajar memilki arti
“berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu”.4 Definisi ini memiliki pengertian
bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu. Di sini,
usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk
memenuhi kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimiliki
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu, memahami,
mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu.
Belajar dikatakan berhasil, apabila:
a. Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi,
baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pelajaran telah dicapai oleh siswa, baik
secara individu maupun kelompok.5
Adapun hasil belajar menurut Tardif adalah penilaian untuk menggambarkan
prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.6
3Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343.
4 Ibid., h. 13.
5Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), h. 120.
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Pendapat lain menyatakan bahwa hasil belajar sebagai terjadinya perubahan
pada diri siswa ditinjau dari tiga aspek, yaitu kognitif, efektif, dan psikomotor siswa.7
Berdasarkan pengertian hasil belajar yang telah ditetapkan di atas, maka dapat
dipahami mengenai makna hasil dan belajar. Apabila kedua kata tersebut dipadukan,
maka dinyatakan bahwa hasil belajar adalah ukuran yang menyatakan seberapa jauh
tujuan pengajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah
diberikan atau disiapkan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar.
Setelah terjadi proses belajar mengajar, maka diharapkan terjadi suatu
perubahan diri dalam pembelajaran, baik perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun sikap. Perubahan tidak langsung inilah yang disebut hasil belajar. Jadi hasil
belajar merupakan muara kegiatan belajar dan cerminan dari tingkat penguasaan dan
keterampilan pelajar.8
Demikian pula jika dikaitkan dengan belajar matematika maka hasil  belajar
matematika merupakan kemampuan yang dicapai siswa dalam memahami dan
menerapkan konsep-konsep matematika setelah mengikuti proses belajar mengajar
matematika. Untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa dalam belajar matematika
digunakan tes sebagai alat ukurnya.
6Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), h. 141.
7Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algesindo,
2000), h. 49.
8 Muhammad Zainal Abidin, “Efektivitas Penggunaan Maple terhadap Hasil Belajar
Matematika Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Ssiswa Kelas X Madrasah Aliyah Al-Falah
Lemahabang Kec. Bone-Bone Kab. Luwu Utara” (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan keguruan, UIN
Alauddin, 2007) h. 18.
15
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Ada banyak hal yang menentukan dan mempengaruhi tinggi rendahnya hasil
belajar siswa yaitu:
a. Keadaan fisik dan psikis siswa yang ditunjukkan oleh IQ (kecerdasan
intelektual), EQ (kecerdasan emosi), kesehatan, motivasi, ketekunan,
ketelitian, keuletan dan minat.
b. Guru yang mengajar dan yang membimbing siswa seperti latar belakang
penguasaan ilmu, kemampuan mengajar, perlakuan guru terhadap siswa.
c. Sarana pendidikan yaitu ruang tempat belajar, alat-alat belajar, media yang
digunakan guru dan buku sumber belajar.9
Selanjutnya suatu pendorong yang biasanya besar pengaruhnya dalam belajar
adalah cita-cita karena cita-cita dapat memobilisasi energi psikis untuk belajar.
B. Model VAK (Visualization Auditory Kinestetic)
Model adalah pola (contoh, acuan, ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau
dihasilkan. Definisi lain dari model adalah abstraksi dari sistem sebenarnya,  dalam
gambaran yang lebih sederhana serta mempunyai tingkat persentase yang bersifat
menyeluruh atau model adalah abstraksi dari realitas dengan hanya memusatkan
perhatian pada beberapa sifat dari kehidupan sebenarnya.10
Model mengajar menurut Joyce dan weil adalah suatu deskripsi dari
lingkungan belajar yang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus,
desain unit-unit pelajran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku
pelajaran program multimedia dan bantuan melalui program komputer.11
9 Suharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jafar, Op.Cit. h.1.
10 Kusmiatun Ari, Model Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan, (diakses dari Internet
http://Kusmiatun.blogspot.com/2009/02/model_kerja.
11 Syaiful Sagala. Konsep dan Makna Pembelajaran. (Cet IV; Bandung: Alfabeta. 2006)
h.176.
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Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut Arreds, model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya
tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas. 12
Model pembelajaran Visual-Auditory-Kinesthetic (VAK) merupakan model
gaya belajar yang paling banyak dibicarakan. Gaya belajar VAK (Visualization
Auditory Kinestetic) menggunakan tiga macam sensori dalam menerima informasi,
penglihatan, pendengaran dan gerak, ketiganya ini diidentifikasikan sebagai jenis
gaya belajar. Semua orang menggunakan ketiganya fungsi sensoriknya untuk
menangkap informasi, namun untuk kebanyakan orang ada satu gaya belajar yang
dominan, yang merupakan cara terbaik memperoleh informasi. Untuk beberapa orang
yang lain mempunyai gaya belajar kombinasi, atau bahkan seimbang untuk ketiga
kemampuannya.13Adapun langkah-langkah model pembelajaran VAK (Visualization
Auditory Kinestetic) adalah sebagai berikut:
1. Tahap apersepsi
a. Guru bercerita atau bertanya jawab
b. Guru memberi informasi tentang tujuan pembelajaran




a. Putar sebuah kaset/DVD/VCD/TV-E yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran atau menampilkan gambar.
b. Ajak siswa untuk bertanya jawab seputar isi tayangan/siaran/gambar.
c. Hadapkan siswa pada sebuah permasalahan untuk dibahas.
d. Bentuk kelompok diskusi.
e. Tugasi siswa untuk mendiskusikan permasalahan.
f. Ikutkan siswa dalam pembahasan dan penarikan kesimpulan.
g. Beri siswa ringkasan materi.
3. Kegiatan akhir/evaluasi
a. Adakan evaluasi lisan/tertulis.
b. Tindak lanjut (adakan perbaikan/pengayaan).
c. Beri siswa tugas rumah.14
Hal ini bertujuan agar siswa yang lain dapat berantusias dalam pembelajaran
dan dapat berfokus pada kegiatan yang sedang dilaksanakan karena setiap orang akan
bangga bila pendapatnya dihargai.
Penilaian proses belajar mengajar adalah upaya memberi nilai terhadap
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai
tujuan-tujuan pembelajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauhmana keefektifan dan
efisiensinya dalam mencapai tujuan pengajaran atau perubahan tingkah laku siswa.15
Penilaian terhadap hasil belajar semata-mata, tanpa menilai proses, cenderung
melihat siswa sebagai kambing hitam kegagalan pendidikan. Padahal tidak mustahil
kegagalan siswa itu disebabkan oleh lemahnya proses belajar-mengajar dimana guru
merupakan penanggung jawabnya. Di lain pihak, pendidikan dan pengajaran
dikatakan berhasil apabila perubahan-perubahan  yang tampak pada siswa harus
14 http://sdnpangkah04.blogspot.com
15 Nana Sudjana, Op.Cit. h.3.
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merupakan akibat dari proses belajar mengajar yang dialaminya. Setidak-tidaknya
apa yang dicapai oleh siswa  merupakan akibat dari proses yang ditempuhnya melalui
program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
mengajarnya.16
Dimensi penilaian proses belajar mengajar berkenaan dengan komponen-
komponen yang membentuk proses belajar mengajar dan  komponen-komponen itu
adalah:
a. Tujuan instruksional. Komponen tujuan instruksional meliputi aspek-aspek
ruang lingkup tujuan, abilitas yang terkandung di dalamnya, rumusan tujuan,
tingkat kesulitan pencapaian tujuan, kesesuaian dengan kemampuan siswa,
jumlah dan waktu yang tersedia untuk mencapainya, kesesuaian dengan
kurikulum yang berlaku, keterlaksanaannya dalam pelajaran.
b. Bahan pengajaran. Komponen bahan pengajaran meliputi  kesesuaian bahan
dengan tujuan, tingkat kesulitan bahan, kemudahan memperoleh dan
mempelajarinya, daya gunanya bagi siswa, keterlaksanaannya sesuai dengan
waktu yang tersedia, sumber-sumber untuk mempelajarinya, cara
mempelajarinya, kesinambungan bahan, relevansi bahan dengan kebutuhan
siswa, prasyarat mempelajarinya.
c. Siswa. Komponen siswa meliputi kemampuan prasyarat, minat dan perhatian,
motivasi, sikap, cara belajar, kebiasaan belajar, kesulitan belajar, fasilitas
belajar yang dimiliki, hubungan sosial dengan teman sekelas, masalah belajar
yang dihadapi, karakteristik dan kepribadian, kebutuhan belajar, identitas
siswa dan keluarganya yang erat kaitannya dengan pendidikan di sekolah.
d. Guru. Komponen  guru yang  meliputi penguasaan mata pelajaran,
keterampilan mengajar, sikap keguruan, pengalaman mengajar, cara mengajar,
cara menilai, kemauan mengembangkan profesinya, keterampilan
berkomunikasi, kepribadian, kemauan dan kemampuan memberikan
bimbingan kepada siswa, hubungan dengan siswa dan dengan teman
sejawatnya, penampilan dirinya, keterampilan lain yang diperlukan.
e. Alat dan sumber belajar. Komponen alat dan sumber belajar meliputi jenis
alat dan jumlahnya, daya guna, kemudahan pengadaannya, kelengkapannya,
manfaatnya bagi siswa dan guru, cara menggunakannya. Dalam alat dan
sumber  belajar ini termasuk alat peraga, buku sumber, laboratorium dan
perlengkapan belajar lainnya.
16 Ibid. h. 56.
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f. Penilaian. Komponen penilaian meliputi jenis alat penilaian yang digunakan,
isi dan rumusan pertanyaan, pemeriksaan dan interpretasinya, sistem penilaian
yang digunakan, pelaksanaan penilaian, tindak lanjut hasil penilaian,
pemanfaatan hasil penilaian, administrasi hasil penilaian, tingkat kesulitan
soal, validitas dan reliabilitas soal penilaian, daya pembeda, frekuensi
penilaian dan perencanaan penilaian.17
Penilaian setiap komponen bukan hanya keberadaannya, tetapi juga
keterkaitan aspek-aspek yang ada pada setiap komponen dan keterkaitan antar
komponen itu sendiri. Sebagai contoh, menilai aspek-aspek yang terdapat dalam
komponen guru harus dilihat hubungannya dengan komponen siswa, bahan dan
tujuan pengajaran. Demikian pula menilai komponen penilaian tidak terpisahkan dari
komponen tujuan, bahan, siswa dan guru.
Sebagai guru kreatif yang berparadigma learning, maka salah satu fungsinya
adalah memfasilitasi siswa agar bisa menyerap pengetahuan sebanyak-banyaknya,
caranya adalah dengan memberi pengetahuan melalui pintu yang tepat. Pintu yang
tepat inilah yang dimaksudkan sebagai cara dan gaya belajar masing-masing siswa.
Setidaknya ada 6 kekuatan utama siswa dalam menerima pengetahuan yang
berfungsi sebagai cara dan gaya belajar mereka, yaitu : kekuatan visual eksternal,
kekuatan visual internal, kekuatan auditori eksternal, kekuatan auditori internal,
kekuatan kinestetik eksternal dan kekuatan kinestetik internal.18
1. Visual
17 Nana Sudjana, Op. Cit. h.58.
18Amir Tengku Ramli, Mengajar dari Kedalaman Cinta (Cet. II; Bekasi: Pustaka Inti, 2006),
h. 76.
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Modalitas ini menyerap citra terkait dengan visual, warna , gambar, peta,
diagram. Model pembelajar visual menyerap informasi dan belajar dari apa yang
dilihat oleh mata. Pemrosesan visual di usia muda, bagian visual otak secara misterius
membagi medan visual menjadi bentuk, warna, gerakan, lokasi, dan sebagainya, dan
entah bagaimana memadukan semuanya untuk memberikan pemandangan tentang
dunia yang sangat terkelola tanpa salah menafsirkan fitur dari objek yang satu dengan
fitur dari objek yang lain.
Visual internal, menggunakan intuisi sebagai cara memvisualkan informasi
dan sumber data yang sedang jadi rujukan. Mengajar terhadap siswa visual internal
dapat dilakukan dengan melibatkan kemampuan imajinasi siswa itu sendiri, dimana
dapat saja digunakan media seperti peta pikiran, komputer, visualisasi gambar, media
elektronik dan lain-lain.
Sedangkan visual eksternal, dalam proses belajarnya lebih cenderung
menggunakan materi atau media yang diluar dirinya, dapat dilihat, diraba, dirasa dan
dicium. Dengan kata lain, benda-bendanya harus tampak nyata. Mengajar terhadap
siswa visual eksternal dapat dilakukan dengan membaca buku, menggunakan peta
konsep, grafik atau gambar-gambar, poster, flow chart, simbol dan warna pada bagian
penting dan model atau peralatan.19
Ciri-ciri dari pembelajar visual diantaranya adalah :
a. Rapi dan teratur.
b. Berbicara dengan cepat.
c. Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik.
19 Ibid., h. 77.
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d. Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun presentasi.
e. Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam
pikiran mereka.
f. Mengingat apa yang dilihat, daripada apa yang didengar.
g. Mengingat dengan asosiasi visual.
h. Biasanya tidak terganggu oleh keributan.
i. Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis,
dan seringkali minta bantuan orang untuk mengulanginya.
j. Pembaca cepat dan tekun.
k. Lebih suka membaca daripada dibacakan
l. Membutuhkan pandangan dan tujuan yangmenyeluruh dan bersikap
waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau
proyek.
m. Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara ditelepon dan dalam rapat.
n. Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain.
o. Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak.
p. Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato.
q. Lebih suka seni daripada musik.
r. Sering kali mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai
memilih kata-kata.
s. Kadang-kadang kehilangan konsentrasi ketika ingin memperhatikan.20
2. Auditori
Model pembelajar auditori adalah model dimana seseorang lebih cepat
menyerap informasi melalui apa yang ia dengarkan. Penjelasan tertulis akan lebih
mudah ditangkap oleh para pembelajar auditori ini. Menerima input auditori,
mencoba memahami artinya, dan memutuskan apa yang akan dilakukan dengan itu
kedengarannya mudah, tetapi disana-sini ketika proses berlangsung, neoron yang
tidak berfungsi atau reaksi kimia yang mnyimpang bisa menciptakan gangguan
pendengaran atau berbagai bentuk ketidakmampuan belajar.21
20 Bobby DePorter, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan Menyenangkan
(Cet. XIV, Bandung: Kaifa, 2002), h.116.
21 Barbara K. Given, Brain-Based Teaching (Cet. I, Bandung: Kaifa,2007).h. 204.
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Siswa dengan gaya auditori internal, sebelum proses pengajaran berlangsung
perlu dilakukan rileksasi sambil menjelaskan dan mengajak mereka memikirkan apa
yang akan dipelajari hari ini. Mereka juga diberi kesempatan untuk merenungkan
kembali hal-hal yang telah dipelajari, yang diketahui dan yang belum diketahui.
Mengajar siswa yang memiliki kekuatan auditori internal dapat digunakan
musik, drama, teater, atu bentuk-bentuk outdoor dan outbond.22
Sedangkan terhadap siswa auditori eksternal, maka belajar yang efektif dapat
dilakukan dengan dialog antar teman belajar, membaca dengan keras dan dramatis,
gunakan sesi tanya jawab, memutar kaset atau rekaman hasil belajar, melakukan role
play, dan kerja kelompok.23
Ciri-ciri orang auditorial, di antaranya adalah :
a. Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja.
b. Mudah terganggu oleh keributan.
c. Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku ketika
membaca.
d. Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.
e. Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama dan warna
suara.
f. Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita.
g. Berbicara dalam irama yang terpola.
h. Biasanya pembicara yang fasih.
i. Lebih suka musik daripada seni.
j. Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan
daripada yang dilihat.
k. Suka berbicara, suka berediskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar.
l. Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain
m. Lebih pandai mengejadengan keras daripada menuliskannya.
22 Amir Tengku Ramli, op.cit., h.80.
23Amir Tengku Ramli, op.cit., h.81.
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n. Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik.24
3. Kinestetik
Model pembelajar kinestetik adalah pembelajar yang menyerap informasi
melalui berbagai gerakan fisik. Pembelajaran kinestetik melibatkan seluruh tubuh,
keseimbangannya, dan posisinya dalam ruang.
Siswa yang memiliki gaya belajar kinestetik internal sangat efektifproses
belajarnya bila mereka dapat mengimajinasikan apa keperluan dan kebutuhannya dari
belajar yang sedang dan atau akan dilakukan, atau dapat juga memanfaatkan video
dan demo belajar itu sendiri dan membuat peta pikiran (mind mapping).
Sedangkan siswa dengan gaya belajar kinestetik eksternal akan lebih efektif
bila belajar dengan keterlibatan fisik secara langsung, membuat model, memainkan
peran, sambil berjalan/berpindah tempat dan lain-lain bentuk keterlibatan fisik dan
emosi.25
Ciri-ciri pembelajar kinestetik, di antaranya adalah :
a. Bericara dengan perlahan.
b. Menanggapi perhatian fisik.
c. Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka.
d. Berbidi dekat ketika berbica dengan orang.
e. Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
f. Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar.
g. Belajar melalui memanipulasi dan praktik.
h. Menghafal dengan cara berjalan dan melihat.
i. Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca.
j. Banyak menggunakan isyarat tubuh.
k. Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.
24Barbara K. Given, op.cit., 207.
25 Amir Tengku Ramli, op.cit., h. 82.
24
l. Tidak dapat mengingat geografi, kecuali jika mereka memang telah
pernah berada ditempat itu.
m. Menggunakan kata-kata yang menggunakan aksi.
n. Menyukai buku-buku yang berorientasi pada plot, mereka mencerminkan
aksi dengan gerakantubuh saat membaca.
o. Kemungkinan tulisannya jelek.
p. Ingin melakukan segala sesuatu.
q. Menyukai permainan yang menyibukkan.26
Selain berhubungan dengan cara menyerap informasi, gaya belajar juga
berhubungan dengan bagaimana seseorang memproses dan mengolah informasi
tersebut. Cara seseorang memproses dan mengolah informasi ini sangat erat
berhubungan dengan kecenderungan kecerdasan yang dimilikinya. Dalam pandangan
Gardner, kecerdasan ini tidak hanya tunggal, tetapi masing-masing orang memiliki
kecerdasan berbeda-beda, yang disebut sebagai kecerdasan majemuk (multiple
intelligence).
Kecerdasan majemuk bisa dirinci menjadi delapan kecerdasan, yaitu:
1. Kecerdasan Linguistik, berkaitan dengan kemampuan membaca, menulis,
berdiskusi, berargumentasi dan berdebat.
2. Kecerdasan Matematis-Logis, berkaitan dengan kemampuan berhitung,
menalar dan berpikir logis, memecahkan masalah.
3. Kecerdasan Visual-Spasial, berkaitan dengan kemampuan menggambar,
memotret, membuat patung, mendesain.
4. Kecerdasan Musikal, berkaitan dengan kemampuan menciptakan lagu,
mendengar nada dari sumber bunyi atau alat-alat musik.
5. Kecerdasan kinestetik, berkaitan dengan kemampuan gerak motorik dan
keseimbangan.
6. Kecerdasan Interpersonal, berkaitan dengan kemampuan bergaul dengan
orang lain, memimpin, kepekaan soasial, kerja sama dan empati.
7. Kecerdasan Intrapersonal, berkaitan dengan pemahaman terhadap diri
sendiri, motivasi diri, tujuan hidup dan pengembangan diri.
26 Bobby De Porter, op.cit., h. 119.
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8. Kecerdasan Naturalis, berkaitan dengan kemampuan meneliti
perkembangan alam, melakukan identifikasi dan observasi terhadap
lingkungan sekitar.27
Dari delapan kecerdasan di atas, setiap orang mempunyai kecenderungan
untuk memiliki salah satu kecerdasan yang menonjol dibandingkan dengan
kecerdasan lainnya. Kecerdasan yang menonjol inilah yang perlu dieskplorasi karena
merupakan kecenderungan seseorang yang paling besar yang menjadi gaya
belajarnya. Seseorang dengan kecenderungan pembelajar kinestetis misalnya, sangat
mungkin memiliki kecerdasan kinestetis juga, di mana kecenderungan belajarnya
lebih banyak menggunakan pembelajaran fisik, dalam arti lebih senang bergerak
daripada diam. Hal ini yang mungkin terjadi pada Budi di awal cerita ini. Karena
lebih nyaman dengan model pembelajaran kinestetik, ia lebih suka untuk melakukan
proses belajar di luar keras, melakukan praktik dan kerja kelompok, serta simulasi
dan berbagai permainan yang menyenangkan.
a. Mengetahui Cara Belajar Siswa
Namun demikian, dalam praktiknya juga tidak mudah mengetahui gaya
belajar siswa. Ada beberapa cara yang bisa kita lakukan untuk mengetahui gaya
belajar ini.
27 Win Wenger, Beyond Teaching  and Learning (Cet.I, Bandung: Nuansa,2003)., h.184.
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Cara Pertama, adalah dengan menggunakan observasi secara mendetail
terhadap setiap siswa melalui penggunaan berbagai metode belajar mengajar di kelas.
Gunakan metode ceramah secara umum, catatlah siswa-siswa yang mendengarkan
dengan tekun hingga akhir. Perhatikan siswa-siswa yang “kuat” bertahan berapa lama
dalam mendengar.
Klasifikasikan mereka sementara dalam golongan orang-orang yang bukan
tipe pembelajar yang cenderung mendengarkan. Dari sini kita bisa
mengklasifikasikan secara sederhana tipe-tipe siswa dengan model-model pembelajar
auditori yang lebih menonjol. Metode lain bisa digunakan, misalnya dengan memutar
film, menunjukkan gambar atau poster, dan juga menunjukkan peta ataupun diagram.
Dengan proses belajar mengajar seperti ini, kita bisa melihat para siswa yang
mempunyai kecenderungan belajar secara visual dan juga mempunyai kecerdasan
visual-spasial akan lebih tertarik dan antusias. Setelah itu, cobalah dengan metode
pembelajaran menggunakan praktek atau simulasi. Para pembelajar kinestetik tentu
saja akan sangat antusias dengan model belajar mengajar semacam ini. Begitu
seterusnya kita melihat bagaimana reaksi siswa terhadap setiap model pembelajaran
sehingga lambat laun kita akan lebih mudah memahami dan mengetahui
kecenderungan gaya belajar yang mereka.
Cara Kedua, adalah dengan memberikan tugas kepada siswa untuk
melakukan pekerjaan yang membutuhkan proses penyatuan bagian-bagian yang
terpisah, misalnya menyatukan model rumah yang bagian-bagiannya terpisahkan.
Ada tiga pilihan cara yang bisa dilakukan dalam menyatukan model rumah ini,
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pertama adalah melakukan praktik langsung dengan mencoba menyatukan bagian-
bagian rumah ini setelah melihat potongan-potongan yang ada; kedua adalah dengan
melihat gambar desain rumah secara keseluruhan, baru mulai menyatukan dan ketiga
adalah petunjuk tertulis langkah-langkah yang diperlukan untuk membangun rumah
tersebut dari awal hingga akhir.
Pembelajar visual akan cenderung memulai dengan melihat gambar rumah
secara utuh. Ia lebih cepat menyerap melalui gambar-gambar tersebut sebelum
menyatukan bagian-bagian rumah secara keseluruhan. Pembelajar auditori cenderung
membaca petunjuk tertulis mengenai langkah-langkah yang diperlukan untuk
membangun rumah, dan tidak terlalu mempedulikan gambar yang ada. Sedangkan
pembelajar kinestetik akan langsung mempraktikkan dengan mencoba-coba
menyatukan satu bagian dengan bagian yang lain tanpa terlebih dahulu melihat
gambar ataupun membaca petunjuk tulisan. Dari pengamatan terhadap cara kerja
siswa dalam menyelesaikan tugas ini, kita akan lebih memahami gaya mengajar siswa
secara lebih mendetail.
Cara Ketiga, merupakan cara yang lebih komprehensif yaitu dengan
melakukan survey atau tes gaya belajar. Namun demikian, alat survey ataupun tes ini
biasanya mengikat pada satu konsultan atau psikolog tertentu sehingga jika kita ingin
melakukan tes tersebut harus membayar dengan sejumlah biaya tertentu, yang
terkadang dirasa cukup mahal. Namun demikian, karena menggunakan metodologi
yang sudah cukup teruji, biasanya survey atau tes psikologi semacam ini mempunyai
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akurasi yang tinggi sehingga memudahkan bagi guru untuk segera mengetahui gaya
belajar siswa.
b. Mengajar dengan Gaya Belajar Siswa yang Berbeda
Setelah mengetahui gaya belajar siswa dan kecenderungan kecerdasan yang
paling menonjol dimilikinya, saatnya sebagai guru kita menyesuaikan dengan gaya
belajar mereka.
Untuk pembelajar visual, di mana lebih banyak menyerap informasi melalui
mata, hal-hal yang bisa kita lakukan untuk memaksimalkan kemampuan belajar
mereka adalah:
1. Biarkan mereka duduk di bangku paling depan, sehingga mereka bisa
langsung melihat apa yang dituliskan atau digambarkan guru di papan
tulis.
2. Selain tulisan, buatlah lebih banyak bagan-bagan, diagram, flow-chart
menjelaskan sesuatu.
3. Putarkan film.
4. Minta mereka untuk menuliskan poin-poin penting yang harus dihapalkan.
5. Gunakan berbagai ilustrasi dan gambar.
6. Tulis ulang apa yang ada di papan tulis.
7. Gunakan warna-warni yang berbeda pada tulisan.
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Untuk pembelajar auditory, di mana mereka lebih banyak menyerap informasi
melalui pendengaran, hal-hal yang bisa dilakukan untuk memaksimalkan kemampuan
belajar mereka adalah:
1. Gunakan audio dalam pembelajaran (musik, radio, dll)
2. Saat belajar, biarkan mereka membaca dengan nyaring dan suara keras.
3. Seringlah memberi pertanyaan kepada mereka.
4. Membuat diskusi kelas.
5. Menggunakan rekaman.
6. Biarkan mereka menjelaskan dengan kata-kata.
7. Biarkan mereka menuliskan apa yang mereka pahami tentang satu mata
pelajaran.
8. Belajar berkelompok.
Sedangkan untuk pembelajar kinestetic, di mana mereka lebih banyak
menyerap informasi melalui gerakan fisik, hal-hal yang bisa dilakukan untuk
memaksimalkan kemampuan belajar mereka adalah:
1. Perbanyak praktek lapangan (field trip).
2. Melakukan demonstrasi atau pertunjukan langsung terhadap suatu
proses.
3. Membuat model atau contoh-contoh.
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4. Belajar tidak harus duduk secara formal, bisa dilakukan dengan duduk
dalam posisi yang nyaman, walaupun tidak biasa dilakukan oleh murid-
murid yang lain.
5. Perbanyak praktik di laboratorium.
6. Boleh menghapal sesuatu sambil bergerak, berjalan atau mondar-mandir
misalnya.
7. Perbanyak simulasi dan role playing.
8. Biarkan murid berdiri saat menjelaskan sesuatu.
Dalam praktiknya, satu kelas biasanya terdiri dari tiga kelompok pembelajar
semacam ini. Karena itulah, tidak bisa seorang guru hanya mempraktikkan satu
metode belajar mengajar untuk diterapkan di seluruh kelas. Bayangkan jika guru
mengajar hanya dengan metode ceramah mulai dari awal hingga akhir. Jika dalam
satu kelas kecenderungannya lebih banyak pembelajar visual atau kinestetis, maka
yang terjadi adalah suasana yang tidak menyenangkan. Orang-orang visual dan
kinestetik akan mulai merasa bosan dengan apa yang diomongkan, hingga yang
terjadi mereka akan mulai mencari perhatian dengan berbagai hal yang mengganggu.
Ada yang tidak mendengarkan, tidur di kelas, ataupun berlarian ke sana kemari
karena tidak tahan untuk terus menerus mendengarkan apa yang dijelaskan oleh guru
di dalam kelas.
Dalam situasi semacam ini, guru-guru kreatif dan mempunyai motivasi yang
tinggi akan segera mengganti proses belajar mengajar yang mempertimbangkan
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keragaman gaya belajar siswa. Kreativitas dan kemampuan guru untuk memahami
gaya belajar siswa sangat penting agar suasana di dalam kelas bisa dibangun dengan
lebih kondusif dan menyenangkan untuk belajar.
c. Gaya Belajar VAK( Visual-Auditory-Kinesthetic)
Cara yang paling sederhana dan umum dari pengidentifikasian berbagai gaya
belajar yang berbeda didasarkan pada indera. Umumnya disebut model VAK,
kerangka kerja ini menjelaskan pelajar sebagai melihat, mendengar atau bergerak.
Pelajar yang melihat adalah proses informasi visual paling efektif; pelajar mendengar
memahami dengan sangat baik melalui pendengaran; dan pelajar bergerak belajar
melalui sentuhan dan gerakan. Studi yang dilaksanakan oleh berbagai Pendidikan
Diagnostik Khusus menemukan bahwa 29 % dari seluruh siswa di sekolah dasar dan
sekolah menengah adalah pelajar melihat, 34% belajar melalui pengartian
pendengaran, dan 37% belajar dengan sangat baik melalui gerakan.
Gaya Belajar V-A-K
Penglihatan Gambar, video, grafik, diagram, tabel, model
Pendengaran Mengajar, merekam, bercerita, musik, penjelasan
verbal, tanya jawab
Gerakan Bertindak, bermain peran, membuat bentuk dengan
tanah liat
d. Gaya Belajar dan Kemampuan Berpikir
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Siswa yang bergantung pada menebak, merasakan, dan intuisi dalam
membuat keputusan akan mendapatkan kesulitan dalam mengenali nilai dari proses
berpikir yang berbuah analisa berhati-hatinya tentang asumsi dan pemberatan dalam
bukti. Di sisi lain, siswa yang nyaman dengan pemikiran linear dan analisa yang
rasional dari sebuah argumen, dapat menemukan pemikiran menyeluruh dan
berkaitan sangat menantang. Dalam kasus papaun, individu dapat menunjukkan gaya
belajar dan berpikir yang berbeda dalam konteks yang berbeda serta mampu
berkembang dengan gaya belajar yang dimiliki. Selain itu, kita dapat
memodifikasinya dan menambahkan sebuah cara yang dapat dipercaya pada
informasi proses akan mengembangkan kemampuan seseorang untuk membuat
keputusan yang cerdas dan tepat dalam
kehidupannya. Dengan tujuan untuk membantu semua siswa menjadi pemikir
terbaik, tetapi juga menemukan cara untuk meyakinkan siswa pada nilai dari strategi
menggunakan pemikiran yang mungkin, saat pertama kali, terasa aneh dan tidak
nyaman.
C. Substansi Materi
Pada saat penelitian berlangsung, peneliti melanjutkan materi pelajaran yang
diberikan oleh Guru Matematika di Kelas VIIIB. Pokok Bahasasn Kubus dan balok.
Jaring-jaring kubus dan balok telah dijelaskan oleh gurunya sehingga materi yang
dijelaskan peneliti adalah luas permukaan dan volume kubus dan balok.
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Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah materi volume kubus dan
balok. Hal-hal yang perlu diketahui dalam membahas volume kubus dan balok
adalah:
a) Pengertian kubus dan balok
Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh enam bidang sisi
yang berbentuk bujur sangkar. Kubus memiliki 6 sisi, 12 rusuk dan 8 titik sudut.
Kubus juga disebut bidang enam beraturan, selain itu juga merupakan bentuk khusus
dalam prisma segiempat.28
Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibentuk oleh tiga pasang
persegi atau persegi panjang, dengan paling tidak satu pasang di antaranya berukuran
berbeda. Balok yang dibentuk oleh enam persegi sama dan sebangun disebut sebagai
kubus.29
b) Bidang dan rusuk
Kubus dan balok memiliki bidang yang membatasi bagian dalam dan bagian
luar yang disebut bidang sisi yang selanjutnya disebut bidang. Bidang-bidang suatu
balok berbentuk persegi panjang, pada suatu kubus berbentuk persegi.30 Bidang-
28 Wikipedia, Kubus dan Balok. (diakses dari internet, tanggal 14/03/2008,  WWW. Google.
Com, 2008)., h. 1.
29 Ibid., h. 3.
30 Ahli swiwite, Rumus Volume Kubus dan Balok, diakses dari internet, tanggal 14/03/2008
WWW. Google. Com, 2008., h. 1.
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bidang pada suatu balok maupun kubus berpotongan atau bertemu pada suatu garis
yang disebut rusuk.
Gambar 1. Bidang dan rusuk pada kubus dan balok
Keterangan:
A. Bidang (membatasi bagian atas kubus dan balok).
B. Rusuk (garis perpotongan bidang depan dengan bidang bawah).
C. Bidang (membatasi bagian bawah kubus dan balok).
D. Rusuk (garis perpotongan bidang kanan dengan bidang
belakang).31
c) Diagonal bidang dan diagonal ruang
Pada gambar 2. jika dibuat garis yang menghubungkan titk H dan B, maka
garis tersebut yaitu HB, menghubungkan dua titik sudut sehingga disebut diagonal.




a. Diagonal bidang (karena garis a dan b terletak pada bidang kubus).
b. Diagonal ruang (karena garis c dan d terletak pada ruang kubus).
d) Bidang diagonal
Gambar 3. Bidang diagonal.
Kubus ABCD EFGH dapat disekat oleh suatu bidang misalnya, bidang BCEH
disebut bidang diagonal.
Bidang diagonal BCEH dibentuk oleh dua rusuk yang berhadapan sama
panjang dan sejajar, yaitu rusuk BC dan EH. Bidang diagonal BCEH berbentuk
persegi panjang.32
1. Luas Pemukaan Kubus












Untuk menentukan luas permukaan kubus pada gambar 4, perhatikanlah




Oleh karena kubus memiliki enam buah bidang dan tiap bidang berbentuk
persegi, maka :
Luas permukaan kubus = 6 x luas persegi
= 6 x (s x s)
= 6s2
Contoh : Panjang rusuk kubus 8 cm. Hitunglah luas permukaan kubus itu!
Jawab :
Luas permukaan kubus = 6s2








= 6 x 64
= 384
Jadi, luas permukaan kubus tersebut adalah 384 cm2.
2. Luas permukaan balok
Untuk menentukan luas permukaan balok yang ditunjukkan pada gambar
balok beserta jaring-jaringnya.
Luas permukaan balok = 2(p l+ pt + lt)
Contoh : Sebuah balok berukuran panjang 18 cm, lebar 12 cm, dan tinggi 8
cm. Hitunglah luas permukaan balok itu!
Jawab :
Luas permukaan balok = 2(pl + pt + lt)
= 2(18 x 12 + 18 x 8+ 12 x 8)
= 2 x 456
= 912
Jadi, luas permukaan balok tersebut adalah 912 cm2.
3. Volume kubus dan balok
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Untuk menyatakan ukuran besar suatu bangun ruang digunakan volume.
Volume suatu bangun ruang ditentukan dengan membandingkan terhadap suatu
pokok volume, misalnya 1 cm3.
a) Volume balok
Gambar 6 menunjukkan sebuah balok dengan ukuran panjang = p, lebar = l,
dan tinggi = t. Rumus volume(V) balok adalah :
V= p x l x t atau V= plt
Oleh karena p x l merupakan luas alas, maka volume balok dapat dinyatakan
sebagai berikut :
Volume balok = luas alas x tinggi
b) Volume kubus
Kubus merupakan balok khusus, yaitu balok dengan ukuran panjang, lebar,
dan tingginya sama. Oleh karena itu, rumus untuk volume kubus dapat diperoleh dari
volume balok dengan cara berikut ini:
V =




Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan berikut.
Rumus volume kubus dengan panjang = s adalah:
V = s x s x s atau V= s3
Contoh:
1. Tentukan volume balok yang berukuran panjang = 2 dm, lebar = 9
cm, dan tinggi = 8 cm!
Jawab :
Panjang = 2 dm = 20 cm
P = 20, l = 9, dan t = 8
V =
= 20 x 9 x 8
= 1.440
Jadi, volume balok tersebut adalah 1.440 cm3.
2. Tentukan volume sebuah kubus yang luas permukaannya 294 cm2!
Jawab :















Penelitian dapat digolongkan / dibagi ke dalam beberapa jenis berdasarkan
kriteria-kriteria tertentu, antara lain berdasarkan tujuan, pendekatan, tempat,
pemakaian atau hasil, bidang ilmu yang diteliti, taraf penelitian, teknik yang
digunakan, keilmiahan, spesilisasi bidang (ilmu) garapan.
Secara umum peneliti menggambarkan berdasarkan tempat penelitian yaitu :
1. Field Research (Penelitian Lapangan / Kancah) : langsung di lapangan;
2. Library Research (Penelitian Kepustakaan) : Dilaksanakan dengan
menggunakan literatur (kepustakaan) dari penelitian sebelumnya;
3. Laboratory Research (Penelitian Laboratorium) : dilaksanakan pada
tempat tertentu / lab , biasanya bersifat eksperimen atau percobaan.1
Penelitian ini dilaksanakan hanya menggunakan dua tempat penelitian yaitu
field research (penelitian lapangan/ kancah) dan library research (penelitian
kepustakaan). Hal ini dikarenakan penelitian ini tidak membutuhkan laboratorium
dalam pelaksanaannya.
Desain penelitian ini adalah  pre-eksperimental design (nondesigns). Dan
bentuk penelitian yang digunakan ialah One-Grup Pretest-Posttest Design.  Pada
bentuk penelitian ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan dan postest setelah
diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan yang didapat lebih akurat karena
1 Supranto, Penggolongan Metode Riset. http://www.yohanli.com/metode-riset.html(Diakses
1 juni 2010).
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dapat membandingkan dengan keadaan yang sebelum diberi perlakuan. Desain ini
dapat digambarkan sebagai berikut:
Keterangan:
X     : treatment yang diberikan
01 : nilai (pre-test)
02 : nilai (post-test)
(02−01 )= pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar2
B. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Secara teknis menurut statistikawan populasi tidak hanya mencakup
individu atau objek dalam suatu kelompok tertentu malahan mencakup hasil-hasil
pengukuran yang diperoleh dari peubah (variabel) tertentu. Populasi dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep
yang menjadi pusat perhatian.3
Menurut M. Iqbal Hasan:
Populasi adalah keseluruhan nilai yang mungkin, hasil pengukuran ataupun
perhitungan kualitatif dan kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari
2 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Cet.VI; Bandung: CV.
Alfabeta,2009) h.75.




semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-
sifatnya.4
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.5
Dari uraian beberapa definisi populasi di atas penulis dapat memahami bahwa
populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dalam hal ini populasi yang
akan diteliti oleh penulis adalah siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar yang berjumlah 30 orang.
b. Sampel
Sampel adalah sejumlah anggota yang dipilih atau diambil dari satu populasi.6
Besarnya sampel ditentukan oleh banyaknya data atau observasi dalam sampel itu.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang juga
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang bias mewakili populasi.
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.7
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel merupakan
alat atau media untuk mengkaji populasi. Teknik yang digunakan penulis adalah
sampling purposive, yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.8
Adapun pertimbangan penulis mengambil kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
4 M. Iqbal Hasan. Pokok-Pokok Materi Statistik 2 (Statistik Inferensial), (Cet. 2; Jakarta:
Bumi Aksara. 2003)., h.12.
5 Sugiyono. Opcit. h.80.
6 Muh. Arif Tiro. Opcit. h.3.
7 Prof. Dr. Sugiono. Opcit. h.81.
8 Ibid., h.124.
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Makassar sebagai sampel karena berdasarkan hasil wawancara dengan teman dan
beberapa orang guru pada sekolah tersbut serta observasi penulis pada saat sebelum
melakukan penelitian , kelas ini merupakan kelas yang hasil belajarnya cukup rendah
diantara kelas-kelas  yang lain yang mana sasaran utama penelitian ini yaitu ingin
meningkatkan hasil belajar matematika jadi diambillah kelas yang cukup rendah hasil
belajarnya sebagai sampel.
C. Prosedur Penelitian
Dalam pengumpulan data penulis menempuh beberapa tahap secara garis
besar dibagi dalam dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian.
a. Tahap Persiapan
1. Menyusun program pengajaran sesuai dengan kurikulum.
2. Menyusun instrumen yang disesuaikan dengan materi.
3. Melengkapi surat-surat izin penelitian.
b. Tahap Pelaksanaan perlakuan (Treatment)
Pada tahap ini peneliti melaksanakan perlakuan (Treatment) dengan
langkah-langkah  sebagai berikut :
1. Menganalisis siswa, siswa dapat dianalisis berdasarkan karakteristik
umum contohnya: siswa kelas VIIIB SMP tergolong remaja, dan
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba situasi yang baru.
2. Guru memberikan informasi kepada siswa tentang materi pelajaran,
tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi agar siswa tertarik pada
materi .
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3. Membagi siswa menjadi beberapa tim belajar. Satu tim belajar terdiri
atas tidak lebih dari 5 orang siswa yang dinamakan kelompok
kolaboratif.
4. Guru menyampaikan materi pelajaran dengan menggunakan media
kertas karton.
5.  Para siswa diminta memperhatikan, mendengarkan, dan menganalisis
secara langsung dengan media tersebut.
6. Guru membagi Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai bahan diskusi
kepada masing-masing tim belajar.
7. Para siswa dalam kelompok menetapkan tujuan belajar dan membagi
tugas sendiri-sendiri.
8.   Semua siswa dalam kelompok membaca, berdiskusi, dan menulis.
9. Kelompok kolaboratif bekerja sama bersinergi mengidentifikasi,
mendemonstrasikan, menelti, menganalisis, dan memformulasikan
jawaban-jawaban tugas atau masalah dalam LKS atau masalah yang
ditemukan sendiri.
10. Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil pemecahan masalah,
masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap.
11.Guru menunjuk salah satu kelompok secara acak (selanjutnya
diupayakan agar semua kelompok dapat giliran ke depan) untuk
melakukan presentasi hasil diskusi kelompok kolaboratifnya di depan
kelas, siswa pada kelompok lain mengamati, mencermati,
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membandingkan hasil presentasi tersebut, dan menanggapi. Kegiatan
ini dilakukan selama lebih kurang 20-30 menit.
12. Setiap siswa dalam kelompok kolaboratif melakukan perbaikan secara
bersama-sama terhadap laporan atau jawaban yang akan
dikumpulkan.
13. Laporan atau jawaban siswa dikoreksi, dikomentari, dinilai,
dikembalikan pada pertemuan berikutnya, dan didiskusikan.
c. Tahap evaluasi
Tahap ini terbagi atas dua bagian yaitu terdiri dari: Pre-test dan
Post-test.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena (variabel) alam maupun sosial yang diamati. Suatu instrumen harus teruji
validitas dan realibilitasnya agar dapat memperoleh data yang valid dan reliabel.
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah:
1.  Pedoman Observasi.
Observasi merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk
melihat aktivitas belajar matematika dan perubahan sikap Siswa Kelas VIIIB
SMP Muhammadiyah 12 Makassar pada saat proses belajar mengajar
berlangsung.
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2.  Pedoman Tes Hasil Belajar Matematika.
Tes hasil belajar matematika merupakan instrumen penelitian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan matematika Siswa Kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar yang terdiri dari Pre-test dan Post-test.
E. Teknik Analisis Data
Data tentang hasil pengamatan dan tanggapan siswa dianalisis secara
kualitatif. Sedangkan data tentang hasil belajar dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Hasil analisis deskriptif tersebut ditampilkan dalam bentuk nilai rata-rata dan
persentase nilai rata-rata.




















Dimana : P : Angka persentase.
f : Frekuensi yang dicari persentasenya.
N : Banyaknya sample responden. 10
9Muh. Arif Tiro, Dasar-dasar Statistik (Cet. II; Makassar: State University Of Makassar
Press, 2000)., h. 133.
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Pedoman yang digunakan untuk mengubah skor mentah yang diperoleh siswa
menjadi skor standar (nilai) untuk mengetahui tingkat daya serap siswa mengikuti
prsedur yang ditetapkan oleh Depdikbud (2007) yaitu:
Tabel 1.
Tingkat Penguasaan Materi











2. Analisis Statistik Inferensial
Uji signifikan (uji-t)
Analisis statistik inferensial digunakan peneliti untuk melakukan
uji kebenaran  dengan menggunakan uji t.
Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
10Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet VII; Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2004), h. 130.
31Depdiknas, Pedoman Umum Sistem Pengujian Hasil Kegiatan Belajar, diakses dari internet,
tanggal 02/11/2009 www. google.com, 2009.
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a.  Membuat tabel penolong untuk mencari nilai t
b. Menghitung mean dari perbedaan pre test dengan post test, dengan
rumus:
Md =
Keterangan: Md = mean dari perbedaan pre test dengan post test
= jumlah dari gain (post test – pre test)
N  = subjek pada sampel 12
c.  Menghitung deviasi masing – masing subjek, dengan rumus :
Xd = d – Md
Keterangan : Xd = defiasi masing –masing subjek
d = gain (post test – pre test)
d.  Menghitung jumlah kuadrat deviasi, dengan rumus :
Keterangan : jumlah kuadrat deviasi
2
= jumlah kuadrat masing – masing subjek
N       = subjek pada sampel
e.  Menghitung nilai db, dengan menggunakan rumus :
Db  =  N – 1
Keterangan :  N  = subjek pada sampel
f. Menghitung nilai t, dengan menggunakan rumus :
t   =
12 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. (Jakarta : Rineka Cipta, 2006).h.276.
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keterangan : Md  = mean dari perbedaan pre test dengan post test
jumlah kuadrat deviasi
N  = subjek pada sampel
g. Membuat kesimpulan hasil penelitian.
Kesimpulan :
1H diterima apabila tabelhitung tt 





A. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar sebelum Diterapkan Model Pembelajaran VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)
Sebelum melakukan pembelajaran di kelas terlebih dahulu peneliti
melakukan observasi untuk mengetahui konteks sekolah dan siswa yang akan diteliti.
Berikut hasil observasi yang didapatkan:
a) Riwayat Singkat Pendirian dan Pembinaan
SMP Muhammadiyah 12 Makassar mulai berdiri pada tahun 1983 dengan
perjalanan perubahan sekolah yaitu terdaftar pada tahun 1992 dan diakui pada tahun
1999, hal ini dapat dilihat pada surat keputusan / SK No: 300/kep/506/HK/99 tanggal
28 Des 1999 yang disahkan oleh Diknas Propinsi Sulawesi Selatan. Nomor statistik
sekolah adalah 204196009187 dan sekolah ini masih berstatus swasta. Sekolah ini
terletak di Jalan Bonto Dg Ngirate No.22 Makassar yang berlokasi pada RW 003/RT
003. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pagi hari, yaitu dimulai pukul 07.15-13.30
WITA. Para siswa diwajibkan mengikuti peraturan yang telah ditetapkan oleh
sekolah. Salah satu peraturan sekolah yang telah menjadi ciri khas sekolah ini adalah
kewajiban melaksanakan sholat dzuhur secara berjamaah sebelum pulang sekolah.




Sebagai sekolah menengah SMP Muhammadiyah 12 Makassar memiliki
fasilitas yang dapat dikategorikan cukup memadai dan mendukung berlangsungnya
proses belajar mengajar yang kondusif. Sekolah SMP Muhammadiyah 12. Makassar
memiliki fasilitas sebagai berikut : kantor kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan,
laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang belajar, ruang TU, mushalla, toilet,
kantin, tempat parkir serta lapangan olah raga.
c) Siswa
Siswa SMP Muhammadiyah 12 Makassar sebagai salah satu komponen
adalah mereka yang lulus ujian seleksi yang diselenggarakan setiap tahun oleh
sekolah tersebut. Sebagian kecil adalah pindahan sekolah lain yang sederajat.
SMP Muhammadiyah 12 Makassar siswa sebanyak 215 orang. Terdiri dari 75
orang kelas VII yakni 29 laki-laki dan 46 perempuan, kelas VIII terdiri dari 70 orang,
yakni 26 laki-laki dan 44 perempuan dan kelas IX terdiri dari 70 orang, yakni 23 laki-
laki dan 47 perempuan.
Guru-guru yang mengajar pada sekolah ini adalah  sarjana dengan latar
belakang pendidikan yang sama dengan mata pelajaran yang diajarkannya. Sementara
itu berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika tersebut tentang minat
belajar matematika siswa VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar tergolong masih
rendah dengan masih ditemukannya siswa yang sering keluar masuk ruangan saat
pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan model pengajaran guru yang tidak
pernah berubah sehingga para siswa merasa jenuh.
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Berikut hasil evaluasi konteks disajikan dalam tabel
Tabel 2.
Hasil Observasi Tentang Konteks Sekolah













Lingkungan sekolah SMP Muhammadiyah 12 Makassar menurut pengamatan
peneliti cukup kondusif atau termasuk kategori sedang untuk dilaksanakannya proses
pembelajaran karena jauh dari kebisingan walaupun berada ditengah-tengah kota.
SMP Muhammadiyah 12 Makassar memiliki fasilitas yang dapat
dikategorikan cukup memadai dan mendukung berlangsungnya proses belajar
mengajar yang kondusif karena memiliki fasilitas seperti kantor kepala sekolah, ruang
guru, ruang BP, perpustakaan, laboratorium IPA, laboratorium komputer, ruang
belajar, ruang TU, musallah, toilet, kantin, tempat parkir serta lapangan olah raga.
Minat belajar matematika siswa termasuk dalam kategori kurang karena hasil
belajar mereka tidak menampakkan peningkatan yang memadai dan masih banyaknya
siswa yang keluar masuk ketika pembelajaran sementara berlangsung.
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Berikut ini data observasi aktivitas dalam proses belajar mengajar melalui
penerapan model VAK(Visualization Auditory Kiestetic).
Tabel 3
Lembar Observasi Identifikasi Tipe Belajar pada Siswa Kelas VIIIB
SMP Muhammadiyah 12 Makassar























































































































































































Berdasarkan tabel 2 di atas, bahwa siiswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah
12 Makassar memiliki tipe belajar yang berbeda-beda. Setiap gaya/tipe belajar ini
diperoleh dari lembar observasi pada kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar
dengan penskoran yang diberikan berdasarkan ketentuan bahwa bila siswa yang
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memproleh skor lebih dari 10 pada gaya/tipe belajar tertentu, maka siswa tersebut
dikategorikan pada gaya/tipe belajar tersebut. Perbedaan yang dimiliki oleh para
siswa disatukan dalam beberapa kelompok kolaboratif sehingga siswa yang memiliki
kesulitan dalam memahami pelajaran yang disampai dengan gaya/tipe yang berbeda
dengan gaya/tipe belajarnya dapat teratasi dengan teman kelompoknya. Selain itu,
siswa yang memiliki keterbatasan dengan memahami gaya/tipe belajar yang lain
dapat dimotivasi oleh teman kelompoknya. Hal ini dapat meningkatkan motivasi
siswa untuk memiliki gaya/ tipe belajar yang lain.
Berikut ini penulis akan mempersentasekan hasil observasi identifikasi
tipe/gaya belajar siswa pada kelompok kolaboratif.
Tabel 4
Lembar Observasi Identifikasi Tipe Belajar pada Kelompok Kolaboratif pada
Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar



































































Berdasarkan hasil observasi identifikasi tentang tipe belajar yang dilakukan
sebelum memberikan perlakuan (Treatment) bahwa siswa kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar lebih cenderung pada tipe/gaya belajar visual. Namun
ada beberapa siswa yang memiliki tipe/gaya belajar auditori dan kinestetik. Siswa
visual, auditori dan kinestetik dikelompokkan dalam kelompok kolaboratif. Sehingga
dalam setiap kelompok kolaboratif terdapat siswa-siswa yang memiliki tiga tipe/gaya
belajar tersebut.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen
tes tentang skor hasil ujian pre-test siswa sebelum diterapkan model pembelajaran
VAK (Visualization Auditory Kinestetic), dari hasil pre-test dapat dilihat dengan
perolehan skor pada tabel berikut.
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Tabel 5






















Untuk mengetahui daya serap siswa, maka dapat dilihat pada langkah-langkah berikut
dalam menyusun tabel distribusi frekuensi:
1. Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.
R = XrXt 
= 65 – 25
= 40
Keterangan : Xt = Skor tertinggi














2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus
K= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 30
= 1 + (3,3) (1,48)
= 1 + 4,884
= 5, 884 dibulatkan 6
Keterangan: K = banyak kelas
n  = banyak data atau jumlah sampel
3. Menghitung panjang kelas
K
RP 
= 6,67 dibulatkan 7
Keterangan: p = panjang kelas interval
R = range ( jangkauan)
K = Banyaknya kelas
4. Dengan p = 7, dimulai data terkecil, maka diambil 25 sebagai ujung bawah
kelas pertama.
5. Membuat tabel distribusi frekuensi.
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Tabel 6
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Tabel 7






25 – 31 8 28 224
32 – 38 2 35 70
39 – 45 8 42 336
46 – 52 3 49 147
53 – 59 4 56 224
60 - 66 5 63 315
Jumlah 30 1316
Interval Frekuensi
25 – 31 8
32 - 38 2
39- 45 8
46 – 52 3
53 - 59 4



















Dari perhitungan diatas, kita dapat mengetahui bahwa rata-rata skor yang
diperoleh siswa setelah diberikan pre-test adalah 43,9 dari skor maksimal 100.
Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka daya serap siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 8
Tabel Frekuensi Hasil Belajar Matematika
Sebelum Penerapan Model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic)






















Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa secara
umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar
sebelum penerapan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic)
dikategorikan sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori
rendah sebesar 36,7 % dari 30 siswa.
B. Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar setelah Penerapan Model Pembelajaran VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar, penulis dapat mengumpulkan data melalui instrumen
test tentang skor hasil ujian post-test siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar  setelah diterapkan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic). Dari hasil post-test dapat dilihat dengan perolehan skor pada tabel
berikut.
Tabel 9




































Dari perolehan skor di atas, kita dapat mengetahui gambaran hasil belajar
siswa pada penelitian ini dengan melihat skor rata-rata daya serap siswa dengan
memasukkan skor yang diperoleh ke dalam tabel distribusi frekuensi.
Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan adalah:
1. Menentukan rentang kelas, yakni data terbesar dikurangi data terkecil.
R = XrXt 
=  90 – 45
=   45
Keterangan : Xt = Skor tertinggi
Xr = Skor terendah
2. Menentukan banyak kelas interval dengan rumus
K= 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 30
= 1 + (3,3) (1,48)
= 1 + 4,884
= 5,884 dibulatkan 6
Keterangan: K = banyak kelas
n  = banyak data atau jumlah sampel




= 7,5 dibulatkan 8
4. Dengan p = 8, dimulai dengan data terkecil, maka diambil 45 sebagai ujung
bawah kelas pertama.
5. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Siswa
Dari tabel, menunjukkan bahwa distribusi frekuensi hasil belajar pada siswa
kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar berada pada interval 69 – 76 yang




45 - 52 1
53- 60 0
61 - 68 0
69 – 76 16
77 – 84 0










45 - 52 1 48,5 48,5
53 - 60 0 56,5 0
61 - 68 0 64,5 0
69 – 76 16 72,5 1160
77 – 84 0 80,5 0

















Dari perhitungan diatas, kita dapat mengetahui  bahwa rata-rata skor yang
diperoleh siswa setelah diberikan post-test adalah 78,6 dari skor maksimal 100.
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Adapun jika dikategorikan pada pedoman Depdikbud, maka daya serap siswa dapat
dilihat pada tabel berikut.
Tabel 12
Tabel Frekuensi Hasil Belajar Matematika setelah Penerapan Model
Pembelajaran VAK(Visualization Auditory Kinestetic)
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel dapat disimpulkan bahwa secara
umum hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar setelah penerapan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic) dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada
kategori tinggi sebesar 46,67 % dari 30 siswa.























C. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
VAK(Visualization Auditory Kinestetic) Siswa Kelas VIIIB SMP
Muhammadiyah 12 Makassar
Peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan model pembelajaran
VAK( Visualization Auditory Kinestetic), dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 13
Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar sebelum dan setelah
Diterapkan Model Pembelajaran VAK(Visualization Auditory Kinestetic)
No Skor Kategori
Frekuensi Persentase (%)
Sebelum Setelah Sebelum Setelah
1 0 – 39 Sangat Rendah 10 0 33,3 0
2 40 – 54 Rendah 11 1 36,7 3,33
3 55 – 74 Sedang 7 9 30 30
4 75 - 89 Tinggi 0 14 0 46,67
5 90 - 100 Sangat Tinggi 0 6 0 20
Dari tabel menunjukkan bahwa sebelum diterapkan model pembelajaran VAK
(Visualization Auditory Kinestetic), frekuensi dan persentase hasil belajar matematika
siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar berada pada kategori sangat
rendah dengan persentase 36,7 % dari 30 siswa dan setelah diterapkan model
pembelajaran VAK(Visualization Auditory Kinestetic), frekuensi dan persentase hasil
belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar berada
pada kategori tinggi dengan persentase 46,67 % dari 30 siswa.
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa skor rata-rata
hasil tes matematika siswa mengalami peningkatan, yaitu sebelum penerapan model
pembelajaran (Visualization Auditory Kinestetic) sebesar 43,9 menjadi 78,6 setelah
penerapan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic).
Di samping terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat
sejumlah perubahan yang terjadi pada siswa. Perubahan tersebut berupa data
kualitatif yang diamati oleh peneliti dalam lembar observasi pada setiap pertemuan.
Adapun perubahan aktivitas yang dimaksud adalah:
a. Tipe/gaya belajar
Berdasarkan pengamatan penulis selama proses pembelajaran berlangsung
dengan menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic),
terlihat adanya perubahan dalam tipe/gaya belajar siswa. Hal ini dapat dilihat adanya
penambahan tipe/gaya belajar siswa yang sebelumnya hanya memiliki satu tipe/gaya
belajar, setelah diterapkan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic), sebagian besar siswa mampu memiliki lebih dari satu tipe/gaya belajar.
Perubahan ini dapat dilihat pada peningkatan hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan (Treatment).
b. Semangat
Dari pengamatan penulis selama proses belajar mengajar berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic), terlihat
adanya semangat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, hal ini dapat dilihat
dari peningkatan jumlah siswa yang aktif dalam pembahasan contoh soal.
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c. Motivasi dan minat
Selama penelitian dilaksanakan motivasi dan minat belajar siswa terhadap
pelajaran matematika semakin meningkat, hal ini dilihat semakin kurangnya siswa
yang melakukan kegiatan lain selama pembahasan materi berlangsung. Bahkan siswa
berlomba untuk naik ke papan tulis mengerjakan soal latihan yang diberikan. Mereka
merasa senang belajar matematika dengan materi yang diberikan sesuai dengan
model pembelajaran yang diterapkan serta soal-soal yang diberikan sangat menarik
karena berjenjang sesuai dengan kemampuan awal siswa hingga mendapatkan
pengembangan ke soal-soal yang sukar.
d. Percaya diri
Demikian halnya dengan rasa percaya diri siswa meningkat selama mengikuti
proses belajar mengajar dengan model pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic). Pada umumnya siswa mempunyai pendapat bahwa mereka tidak yakin
dapat menyelesaikan tugas-tugas dan memperoleh hasil yang maksimal dalam
mempelajari matematika, akan tetapi dengan adanya dorongan dan motivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung pandangan siswa yang demikian semakin
berkurang. Hal ini bisa terlihat dari keberanian siswa untuk mengajukan diri
menjawab soal yang diberikan meningkat utamanya soal-soal yang dikerjakan di
papan tulis. Siswa yang memberanikan diri untuk naik ke papan tulis pada pertemuan
pertama hanya 1 orang, pertemuan kedua 4 orang, pertemuan ketiga 10 orang, dan
pertemuan keempat sekitar 25 orang .
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e. Interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru
Dari pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan belajar mengajar
terlihat bahwa siswa yang menanggapi jawaban dari siswa  lain semakin meningkat
setiap pertemuan, terlihat bahwa dengan diberikannya kesempatan kepada siswa lain
untuk memberikan tanggapan atas jawaban temannya, dan memberi kesempatan
membantu temannya yang masih kurang, maka tercipta interaksi siswa dengan siswa.
Sedangkan kepercayaan diri yang sudah dimiliki siswa menimbulkan
keberanian untuk bertanya pada hal-hal yang kurang dimengerti, bahkan ada siswa
yang mampu menanggapi penyelesaian soal di papan tulis oleh guru jika tidak
sepaham dengan yang diketahuinya. Oleh karena itu, kondisi ini menimbulkan
interaksi antara guru dengan siswa.
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah
teknik statistik t(uji-t) beda dua rata-rata. Hal ini dilakukan untuk menguji hipotesis
yang diajukan yakni “Model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic)













c. Menentukan kriteria pengujian
Ho diterima apabila -2,76  ot 2,76
Ho ditolak apabila to2,76
d. Menentukan nilai uji statistik
Tabel 14
Tabel Penolong untuk Uji Hipotesis
No X1 X2 d = X2 – X1 d2
1 35 70 35 1225
2 55 85 30 900
3 65 85 20 400
4 60 85 25 625
5 25 70 45 2025
6 40 90 50 2500
7 55 75 20 400
8 25 70 45 2025
9 45 90 45 2025
10 55 70 15 225
11 40 75 35 1225
12 60 85 25 625
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13 50 70 20 400
14 25 45 20 400
15 40 90 50 2500
16 50 85 35 1225
17 35 70 35 1225
18 55 85 30 900
19 40 90 50 2500
20 40 70 30 900
21 25 70 45 2025
22 25 75 50 2500
23 25 75 50 2500
24 65 75 10 100
25 60 85 25 625
26 50 70 20 400
27 40 75 35 1225
28 40 75 35 1225
29 25 90 65 4225
30 25 90 65 4225
1.275 2.335 1.060 43.300
Keterangan: 1X = skor sebelum penerapan model pembelajaran VAK (Visualization
Auditory Kinestetic)
2X = skor setelah penerapan model pembelajaran VAK(Visualization
Auditory Kinestetic).
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Selanjutnya menguji hipotesis dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus
Md = Nd
= 35,33
2. Mencari harga ” dx 2 ” dengan menggunakan rumus:
dx 2 = N
d
d   22 )(
=43.300 – 37.453,33
= 5846,67













Setelah mencari t0 = 13,64, ao tt  ( 13,64 > 2,76) maka dapat  disimpulkan
Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi, model Pembelajaran VAK (Visualization Auditory
Kinestetic) berpengaruh positif pada hasil belajar matematika yaitu dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar.
D. Pembahasan
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dianalisis dapat diketahui bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar
setelah diterapkan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic) ternyata
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada perubahan kemampuan siswa
dalam siswa dalam memahami dan menanggapi pelajaran yaitu sebelumnya siswa
hanya mampu memahami dan menanggapi pelajaran dengan menggunakan satu
tipe/gaya belajar saja, setelah diterapkan model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic) terlihat sebagian besar siswa dapat memahami dan menanggapi pelajaran
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dengan beberapa tipe/gaya belajar. Sehingga para siswa tidak menemukan kesulitan
yang besar dalam memahami pelajaran. Selain itu, peningkatan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar terlihat pada skor
rata-rata siswa sebelum menggunakan model VAK(Visualization Auditory Kinestetic)
yaitu dengan tes jika dibandingkan setelah menggunakan model VAK (Visualization
Auditory Kinestetic) yaitu rata-rata hasil belajar sebelum menerapkan model VAK
(Visualization Auditory Kinestetic) adalah 43,9 dan rata-rata hasil belajar etelah
menerapkan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic) adalah 78,6. Jika
dikategorikan ke kategori skala lima, meningkat dari kategori rendah menjadi
kategori tinggi. Hal ini disebabkan peneliti lebih banyak bertanya kepada guru
matematika kelas VIIIB tentang kelemahan-kelemahan siswa di kelas tersebut
sehingga peneliti langsung menerapkan strategi yang tepat sasaran yaitu melalui
penerapan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic). Selain itu, peneliti juga
menggabungkan kelemahan siswa yang didapatkan dari guru matematika kelas VIIIB
dengan pengalaman saat melakukan pembelajaran dalam kelas.
Dari hasil penelitian yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa model VAK
(Visualization Auditory Kinestetic) berpengaruh positif hasil belajar matematika
siswa kelas VIIIB yaitu hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB dapat meningkat
setelah diterapkan model VAK (Visualization Auditory Kinestetic). Kelemahan-
kelemahan pembelajaran sebelum diterapkan model VAK (Visualization Auditory
Kinestetic) dirangkum kemudian dicarikan strategi yang tepat sasaran sehingga hasil





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar sebelum penerapan model pembelajaran VAK(Visualization
Auditory Kinestetic), masuk dalam kategori sangat rendah sebesar 36,7 %
dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 43,9.
2. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah Makassar
setelah penerapan model pembelajaran VAK(Visualization Auditory
Kinestetic), masuk dalam kategori tinggi sebesar 46,67% dari 30 siswa
dengan nilai rata-rata 78,6.
3. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12
Makassar mengalami peningkatan, hal ini dibuktikan dari kategori rendah
sebesar 36,7% dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 43,9 menjadi kategori
tinggi sebesar 46,67% dari 30 siswa dengan nilai rata-rata 78,6 Disamping
terjadi peningkatan hasil belajar, selama penelitian tercatat sejumlah
perubahan yang terjadi pada siswa, yaitu meningkatnya semangat siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, meningkatnya motivasi dan minat serta
meningkatnya kepercayaan diri siswa.
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Setelah diuji dengan menggunakan uji statistik t (uji t) maka didapat
thitung = 13,64 lebih besar dari ttabel = 2,76 ini berarti hipotesis dari penelitian
terbukti, Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi model pembelajaran
VAK(Visualization Auditory Kinestetic),dapat meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas VIIIB SMP Muhammadiyah 12 Makassar.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan saran-saran sebagai
berikut:
1. Kepada guru mata pelajaran matematika disarankan agar menerapkan model
pembelajaran VAK (Visualization Auditory Kinestetic), karena dapat
meningkatkan pemahaman dan hasil belajar matematika khususnya sub pokok
bahasan luas permukaan kubus dan balok..
2. Setiap tugas yang diberikan diharapkan agar guru memberikan umpan balik
supaya siswa dapat mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan soal.
Dengan demikian siswa dapat termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas
berikutnya.
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi.
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